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Abstrak

Sarapan penting bagi anak karena kadar gula darah akan menurun sekitar dua jam
setelah anak bangun tidur. Salah satu dampak tidak sarapan akan membuat
konsentrasi menjadi berkurang. Studi awal yang dilakukan peneliti di SDN
Gumpang 1 mengungkapkan bahwa dari 10 siswa di kelas V dan VI, 4 siswa
melewatkan sarapan sementara 6 siswa sarapan. Berdasarkan wawancara pada guru
kelas, ketika pembelajaran berlangsung terutama dipagi hari terdapat siswa yang
tidak fokus belajar seperti berbicara sendiri dengan teman, tidak memperhatikan
guru, lemas dan mengantuk dalam pelajaran seperti meletakkan kepala di atas meja.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan sarapan dengan konsentrasi
belajar pada anak. Jenis penelitian ini kuantitatif, dengan rancangan penelitian
menggunakan cross sectional. Populasi berjumlah 103 siswa kelas V dan VI.
Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling yaitu proportionate
stratified random sampling dengan total sampel sebanyak 82 responden. Instrumen
dalam penelitian menggunakan kuisioner sarapan dan Digit Symbol Substitution
Test (DSST). Siswa yang melakukan sarapan sebanyak 54 orang (65,9%) memiliki
konsentrasi baik 46 orang (56,1%) dan 8 orang (9,8%) dengan konsentrasi kurang
baik. Siswa yang tidak sarapan sebanyak 28 orang (34,1%) yang memiliki
konsentrasi baik sebanyak 2 orang (2,4%), dan memiliki konsentrasi kurang baik
sebanyak 26 orang (31,7%). Hasil perhitungan uji Spearman Rho di peroleh nilai
sig sebesar 0.01 0.05.Ada hubungan antara sarapan dengan konsentrasi belajar anak
usia sekolah secara signifikan dengan kekuatan korelasi keeratan yang kuat sebesar
0.538. Melakukan sarapan sebelum memulai aktivitas akan berdampak baik
terhadap tingkat konsentrasi belajar anak.
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Abstract
Breakfast 1s important for children because blood sugar levels will decrease about
two hours after the child wakes up. One of the impacts of not having breakfast is
that your concentration decreases. An initial study conducted by researchers at SDN
Gumpang 1 revealed that out of 10 students in classes V and VI, 4 students skipped
breakfast while 6 students had breakfast. Based on interviews with class teachers,
when learning takes place, especially in the morning, there are students who do not
focus on learning, such as talking to friends alone, do not pay attention to the
teacher, are weak and sleepy during lessons, such as putting their heads on the table.
The aim of this research is to determine the relationship between breakfast and
learning concentration in children. This type of research is quantitative, with a cross
sectional research design. The population is 103 students in grades V and VI. This
research uses a Probability Sampling technique, namely Proportionate Stratified



Random Sampling with a sample size of 82 respondents. The instruments in the
research used a breakfast questionnaire and the Digit Symbol Substitution Test
(DSST). 54 students (65.9%) who had breakfast had good concentration, 46 people
(56.1%) and 8 people (9.8%) had poor concentration. There were 28 students
(34.1%) who did not eat breakfast, 2 people (2.4%) had good concentration and 26
people (31.7%) had poor concentration. The results of the Spearman Rho test
calculations obtained a sig value of 0.01 - 0.05. There is a significant relationship
between breakfast and the learning concentration of school-age children with a
strong correlation strength of 0.538. Having breakfast before starting activities will
have a good impact on children's learning concentration levels.

Keywords: breakfast, study concentration, school age children.

1. PENDAHULUAN
Nutrisi yang seimbang untuk anak usia sekolah tidak dapat diabaikan dalam konteks

pendidikan dan perkembangan anak. Pada fase pertumbuhan ini, anak-anak memerlukan
asupan nutrisi yang berkualitas untuk mendukung perkembangan fisik dan mental
mereka. Seperti yang dikemukakan oleh berbagai peneliti, termasuk Hanim et al. (2022),
status gizi yang baik tidak hanya penting untuk pertumbuhan fisik tetapi juga memegang
peranan penting dalam pengembangan kemampuan kognitif anak, terutama dalam

konteks pembelajaran.

Aspek penting dari nutrisi sehari-hari adalah sarapan. Sarapan telah dikenal sebagai
kebiasaan makan yang berkontribusi terhadap asupan nutrisi yang seimbang, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi kinerja kognitif dan fisik siswa di sekolah (Anggoro et
al., 2021). Namun, penelitian oleh Ruhmanto & Eka Ramadhan (2022) menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang mengabaikan sarapan, yang berpotensi mengakibatkan
penurunan konsentrasi dan prestasi akademis.

Konsentrasi dalam proses belajar adalah aspek kritis yang dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk nutrisi. Seperti yang dijelaskan oleh Luthfillah (2022),
konsentrasi sangat penting untuk kemampuan anak untuk menyimpan,
mendokumentasikan, dan menyerap informasi dalam pengaturan pendidikan. Di sisi
lain, Barokah et al. (2022) menunjukkan bahwa rasa lapar akibat kekurangan gizi di pagi
hari dapat mengganggu konsentrasi, sehingga mempengaruhi kemampuan belajar siswa.

Penelitian yang menunjukkan prevalensi tinggi anak-anak dan remaja yang tidak



sarapan, terutama di kalangan remaja perempuan dan keluarga dengan status sosial
ekonomi rendah (Swari et al., 2022; Putri Yuniarsih, 2021). Fenomena ini tidak terbatas
pada negara-negara tertentu tetapi juga merupakan masalah global yang mempengaruhi
anak-anak di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Studi pendahuluan di SDN
Gumpang 1 mengindikasikan adanya masalah serupa, dengan sejumlah siswa yang
tercatat tidak sarapan sebelum sekolah. Menurut wawancara dengan kepala sekolah, tiga
anak mengalami pingsan saat upacara bendera dalam bulan terakhir karena mereka tidak
makan sarapan sebelum datang ke sekolah, salah satu dari tiga siswa yang pingsan
tersebuat adalah siswa kelas lima. Berdasarkan wawancara singkat pada guru kelas 5
dan 6, ketika pembelajaran berlangsung terutama dipagi hari terdapat siswa yang tidak
fokus dalam belajar seperti berbicara sendiri dengan teman waktu pelajaran
berlangsung, tidak memperhatikan guru saat pelajaran, lemas dan mengantuk dalam
pelajaran seperti meletakkan kepala di atas meja.

Mengingat signifikansi sarapan dalam konteks nutrisi dan konsentrasi belajar,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara sarapan dan konsentrasi
belajar di kalangan siswa SD Negeri Gumpang 1. Studi ini didorong oleh kebutuhan
untuk memahami lebih dalam tentang bagaimana perilaku sarapan mempengaruhi
kinerja akademis dan konsentrasi belajar siswa, serta untuk memberikan wawasan
tentang kebijakan dan intervensi yang mungkin diperlukan di bidang pendidikan dan
kesehatan publik.

Untuk mengeksplorasi keterkaitan antara sarapan dengan tingkat konsentrasi
belajar pada anak usia sekolah, penelitian ini memiliki tujuan umum untuk mengetahui
hubungan yang mungkin ada antara praktik sarapan dan kemampuan konsentrasi belajar
anak-anak sekolah dasar. Tujuan khusus dari penelitian ini mencakup identifikasi
karakteristik siswa, mengidentifikasi sarapan siswa,mengidentifikasi konsentrasi belajar
siswa, dan deskripsi secara komprehensif mengenai bagaimana praktik sarapan dapat

berpengaruh pada konsentrasi belajar siswa.

. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data pada penelitian berupa

angka-angka dan analisis menggunakan statistic, dengan menggunakan desain cross

sectional yaitu melakukan pengukuran hanya satu kali pada satu waktu. Variabel



independen dalam penelitian ini adalah sarapan, sedangkan variable dependennya
adalah konsentrasi belajar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober — desember
2023 di SD Negeri Gumpang 1 Kecamatan Kartasura. Populasi yang diteliti adalah
siswa-siswi SD Negeri Gumpang 1 kelas 5 dan 6 yang berjumlah 103 orang. Sampel
dalam penelitian ini adalah 82 orang dengan penentuan jumlah sampel dengan teknik
probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner sarapan yang telah di uji validitas dan
reliabilitas oleh Teguh Ramadhan (2018) yaitu dengan menggunakan uji Pearson
productmoment. Terdiri dari 4 butir soal yang menggunakan pedoman penskoran
Guttman. Sedangkan pada konsentrasi belajar digunakan instrument yang sudah baku
Digit Symbol Substitution Test (DSST) yaitu untuk mengukur koordinasi visual motoric
yang meliputi ketelitian, kecepatan, konsentrasi, ingatan mekanik, dan pengenalan

kembali

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Frekuensi Presentase

No Karakteristik Anak Kategori (n) (%0)
1 Jenis Kelamin Laki-Laki 42 51,2
Perempuan 40 48,8

2 Umur 10 23 28,0
11 43 52,4

12 16 19,5

3 Kelas 5 38 46,3
6 44 53,7

Total 82 100

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden sebagian besar adalah
laki-laki berjumlah 42 orang (51,2 %). Responden sebagian besar berumur

11 tahun sebanyak 43 orang (52,4%) dan sebagian kecil berumur 12 tahun



sebanyak 16 orang (19,5%). Diperoleh data responden kelas V sebanyak 38
orang (46,3%) dan sebagian lainnya kelas VI sebanyak 44 orang (53,7%).
Tabel 2. Hubungan Sarapan Dengan Konsentrasi Belajar Pada Anak
Usia Sekolah

Konsentrasi Sarapan

Sarapan Tidak Sarapan

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase

Baik 46 56,1% 2 2,4%
Kurang Baik 8 9,8% 26 31,7%
Jumlah 54 65,9% 28 34,1%

Berdasarkan tabel diatas hasil uji statistik menunjukan bahwa siswa
yang melakukan sarapan sebanyak 54 orang (65,9%) memiliki
konsentrasi baik 46 orang (56,1%) dan 8 orang (9,8%) dengan
konsentrasi kurang baik. Siswa yang tidak sarapan sebanyak 28 orang
(34,1%) yang memiliki konsentrasi baik sebanyak 2 orang (2,4%), dan
memiliki konsentrasi kurang baik sebanyak 26 orang (31,7%).

3.2 Analisa Univariat
a. Perilaku Sarapan

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti, menunjukkan bahwa
siswa yang melakukan sarapan sejumlah 54 responden (65.9%). Sarapan
merupakan makanan pertama yang dikonsumsi pada pagi hari setelah
bangun tidur dan salah satu perilaku untuk mewujudkan gizi seimbang
(Suraya et al., 2019). Sarapan memiliki tujuan yang lebih dari sekadar
kenyang. Menurut Prof. Dr. Ir. Hardinsyah Ketua Umum PERGIZI
Pangan Indonesia, sarapan yang bergizi harus mencakup sekitar 25
hingga 30% dari asupan nutrisi harian yang direkomendasikan. Hal ini
dipertegas dengan penelitian yang dilakukan oleh Hantari & Irdawati
(2017) yang menyatakan bahwa makanan yang dikonsumsi anak harus
mengandung zat-zat yang diperlukan oleh tubuh seperti sumber

karbohidrtat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air. Oleh karena itu,



sangat penting untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh, selain otak,
membutuhkan energi untuk berfungsi dengan baik. Energi ini tidak hanya

berasal dari karbohidrat, tetapi juga dari protein, lemak, air, dan serat.

b. Tingkat Konsentrasi Belajar Pada Siswa

Menurut Azwar dalam Pengantar Epidemiologi (2002) menyatakan
bahwa makanan pagi memiliki peranan penting dalam memenubhi
kebutuhan energi anak, karena dapat meningkatkan konsentrasi belajar
dan memudahkan menyerap pelajaran di sekolah, sehingga prestasi
belajar menjadi baik. Pada umumnya sarapan menyumbangkan energi
sebesar 25% dari kebutuhan gizi sehari. Berdasarkan hasil penelitian ini,
sebanyak (58.5%) memiliki konsentrasi baik. Dimyati dan Mudjiono,
(2009) menunjukkan bahwa konsep konsentrasi belajar adalah
kemampuan untuk memusatkan perhatian pada instruksi. Terdapat
beberapa karakteristik lain selain sarapan pagi Yyang dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar siswa diantaranya yaitu jenis

kelamin, usia, dan jenjang kelas.

3.3 Analisa Bivariat

Dari hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 56,1% siswa yang sarapan
memiliki konsentrasi yang baik dan sebanyak 31,7% siswa yang tidak sarapan
memiliki konsentrasi kurang baik. Namun terdapat responden yang sarapan
memiliki konsentrasi yang kurang baik, hal ini dijelaskan pada penelitian
yang dilakukan oleh Xiong et al. (2019) menyoroti pentingnya memahami
hubungan antara sarapan dan konsentrasi siswa dengan hati-hati,
menunjukkan bahwa meskipun ada korelasi antara frekuensi sarapan dan
prestasi akademik, seperti nilai rata-rata yang lebih tinggi, ini tidak secara
otomatis menunjukkan bahwa sarapan secara langsung menyebabkan
peningkatan konsentrasi atau prestasi akademik. Kesalahan dalam
mengartikan korelasi sebagai kausalitas dapat menyebabkan kesimpulan yang
keliru tentang efek sarapan terhadap konsentrasi siswa. Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin

mempengaruhi hubungan ini, seperti kualitas sarapan, kebiasaan tidur, dan



faktor individu lainnya yang dapat mempengaruhi bagaimana siswa
merespon terhadap sarapan (Liu et al., 2020).

Melalui analisis statistik menggunakan uji Spearman Rho pada software
SPSS 20.0 for Windows, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.01, yang secara
signifikan lebih rendah dari ambang batas 0.05. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan dan kuat (dengan nilai korelasi 0.538) antara
sarapan dan tingkat konsentrasi belajar. Berdasarkan analisa data dan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, peneliti
berasumsi bahwa pada orang yang tidak biasa sarapan pagi tidak
mendapatkan asupan energi untuk melakukan aktifitas dari pagi hingga siang
hari yang dapat menyebabkan tubuh gemetaran, pusing dan susah
berkonsentrasi. Kesimpulannya dari penelitian tersebut bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara sarapan pagi dengan konsentrasi belajar.

4. PENUTUP

4.1

4.2

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat disampaikan dari pembahasan hasil penelitian di atas

adalah mayoritas karakteristik jenis kelamin anak adalah laki-laki, sebagian besar
berusia 11 tahun, sebagian besar responden adalah anak kelas 6. Mayoritas responden
telah melakukan sarapan sebelum berangkat sekolah. Mayoritas responden memiliki
konsentrasi belajar yang baik. Terdapat korelasi antara sarapan dengan konsentrasi
belajar pada anak usia sekolah di SD Negeri Gumpang 1 dengan nilai p-value sebesar
0.01 < 0.05, berdasarkan kriteria tersebut menunjukkan bahwa melakukan sarapan
sebelum memulai aktivitas akan berdampak baik terhadap tingkat konsentrasi belajar
anak.
Saran

Dari serangkaian hasil penelitian dan analisanya ada beberapa hal yang peneliti
sarankan guna perbaikan dan kemanfaatan penelitian tentang hubungan sarapan
dengan konsentrasi belajar pada anak usia sekolah yaitu Sekolah diharapkan agar terus
memberikan pendidikan kesehatan kepada orang tua siswa ataupun siswa tentang
pentingnya sarapan bagi anak usia sekolah dasar dan sebagai bahan informasi serta

referensi bagi tenaga kesehatan (UKS) serta guru pengajar tentang pentingnya sarapan



untuk meningkatkan konsentrasi siswa. Selain itu hasil ini dapat digunakan sebagai
bahan peninjauan bagi peneliti selanjutnya untuk melaksanakan penelitian atau

sebagai rujukan pada topik yang sama
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